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Karya ini dipublikasikan pada Pameran Truly Bagus Exhibition-Seminar-
Workshop, yang diselenggarakan di Cullity Galery Faculty of Architecture,
Landscape, and Visual Arts. The University of Western Australia drai tanggal
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Deskripsi Karya:

Karya ini berbentuk Guci Teratai dengan dekorasi daun teratai yang berukuran
40 x 35 cm, diciptakan dengan menggunakan bahan tanah liat putih. Karya Guci
Teratai ini dibuat dengan Teknik Putar dan Dekorasi Tempel Daun Teratai ini dibuat
dengan Teknik Putar dan dekorasi tempel Daun Teratai Keramik. Difinishing dengan

warna glasir hijau saladon.

Konsep Karya:
Karya ini mengambil ide dari bunga teratai. Bunga teratai walaupun hidup di air
yang keruh atau berlumpur, namun bunga teratai tetap menebarkan keindahan dan

bau yang harum. Bagi agama Buddha dan Hindu, teratai melambangkan kebangkitan,
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hal ini dikarenakan bunga ini menutup atau kuncup pada malam hari dan mekar
kembali pada saat pagi hari. Bunga mekar indah yang muncul dari lumpur gelap dan
kotor dipercaya oleh umat Buddha sebagai lambang dari pencerahan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disampaikan dalam karya ini bahwa
teratai melambangkan cinta dan lambang kehidupan, Mahkota bunganya banyak
digunakan pada beberapa ritual atau upacara keagamaan. Bunga dengan mahkota
yang menakjubkan memang kebanyakan digunakan sebagai hiasan untuk upacara
dan perayaan keagamaan.
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